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ABSTRAK 
 Skripsi ini berjudul “Gambaran Perubahan Perilaku Remaja Akibat 
Globalisasi (Studi Deskriptif Analitis di Kec. Labuhanhaji Timur Kab. Aceh 
Selatan)”. Perilaku remaja ialah perilaku atau tingkah laku ini mencakup segala 
sesuatu yang dilakukan atau dialami seseorang. Remaja disebut sebagai periode 
transisi antara masa anak-anak ke masa dewasa, atau usia belasan tahun, dan jika 
seseorang menunjukkan tingkah laku tertentu seperti susah diatur, mudah terangsang 
perasaannya dan sebagainya. Fokus permasalahan dalam penelitian ini ialah 
Bagaimana dampak globalisasi terhadap perilaku remaja di Labuhanhaji Timur Kab. 
Aceh Selatan. Bagaimana mengatasi dampak perubaha globalisasi di daerah 
Labuhanhaji Timur, Kab. Aceh Selatan. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah pendekatan deskriptif dengan subjek masyarakat, sampel dalam penelitian 
yaitu 15 orang dari Kec. Labuhanhaji Timur. Teknik pengumpulan data dilakukan 
dengan observasi, Dokumentasi dan wawancara. Teknik analisis data dalam 
penelitian ini yaitu metode deskriptif dengan pendekatan analisis kualitatif, yaitu 
menggunakan data yang berupa kata-kata, fakta-fakta yang kemudian dikaitkan 
dengan teori. Analisis dimulai dengan proses reduksi (pemilihan data)  kemudian 
dilakukan tabulasi (penyusunan). Hasil penelitian menunjukkan bahwa dampak 
globalisasi terhadap perilaku remaja di Labuhanhaji Timur Kab. Aceh Selatan yaitu 
bebas dalam menggunakan alat-alat komunikasi, terjadinya pergaulan bebas dan yang 
kurang efektifnya kontrol orang tua terhadap berbagai macam perilaku remajanya. 
Usaha untuk mengatasi dampak perubahan globalisasi yaitu mempersiapkan 
pendidikan agama terhadap remaja, memperketat pengawasan terhadap remaja baik 
oleh orang tua maupun oleh masyarakat, Dan memperbanyak kegiata-kegiatan yang 
bermanfaat contoh mengadakan pengajian dan mengadakan pertandingan olahraga.   
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KATA PENGANTAR 
 
Alhamdulillah puji dan syukur penulis ucapan kehadirat Allah SWT yang 
telah melimpahkan rahmat-Nya kepada penulis sehingga dapat menyelesaikan skripsi 
ini. Selanjutnya tidak lupa shalawat beriring salam penulis persembahkan kepada 
penghulu alam Nabi Besar Muhammad SAW yang telah bersusah payah membawa 
umat manusia dari alam jahiliyah yang belum mengenal ilmu pengetahuan kea lam 
yang penuh dengan ilmu pengetahuan, sebagaimana yang kita rasakan sekarang ini, 
juga kepada para kepada para kerabat dan sahabat yang turut membantu perjuangan 
beliau menegakkan Islam di muka bumi ini.   
 Dalam rangka untuk menyelesaikan program studi dalam bidang Bimbingan 
dan Konseling Islam pada Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Ar-Raniry Banda 
Aceh, penulis menyusun sebuah karya ilmiah, yang berjudul “Gambaran 
Perubahan Perilaku Remaja Akibat Globalisasi (Studi Deskriptif Analitis di 
Kec. Labuhanhaji Timur Kab. Aceh Selatan)” 
 Skripsi ini penulis ajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar 
sarjana pada Fakultas Dakwah dan Komunikasi Jurusan Bimbingan Konseling Islam, 
UIN Ar-Raniry Banda Aceh. 
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 Dalam menyelesaikan skripsi ini, penulis banyak mendapat bantuan dan 
bimbingan serta langsung dari berbagai pihak, maka dengan kerendahan hati penulis 
ingin mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada: 
1. Ayahanda tercinta Nidarwis yang telah bersusah payah untuk membesarkan 
saya dan tiada henti memberi semangat kepada saya dan juga untuk ibunda 
tercinta Arnidah yang tiada lelah dan tiada henti member dukungan dalam 
menyelesaikan skripsi ini. dan terima kasih atas doa ayahanda dan ibunda 
sehingga ananda bisa menyelesaikan pendidikan sampai sarjana. Dan terima 
kasih juga kepada keluarga besar. 
2. Penulis juga amat berterima kasih kepada Bapak Drs, Mahdi NK, M. Kes. 
Selaku pembimbing I serta Bapak M. Yusuf, S.Sos.i., MA. Selaku 
pembimbing II yang telah rela meluangkan waktunya memberikan bimbingan 
dan ide-ide kepada penulis dalam penyelesaian skripsi ini sehingga sampailah 
kepada keberhasilan penulisan ini. 
3. Terima kasih juga penulis ucapkan kepada adek-adek ku tersayang Ria 
Delvita dan Fahrel Mahendra. Tak lupa juga kepada keponaan ku Zidan 
Zaidi Zaki. Yang membuat penulis semangat. Tak lupa juga kepada kawan-
kawan ku Refika Arpiza, Yulia Mawarsah, Alvinur Rahmi, Irma 
Syahfitri, Wirdha Yuliani, Nurvi, Ayu, Fitra. Senantiasa member semangat 
kepada penulis saat berada dalam keputusan  juga kepada teman-teman 
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seperjuangan letting 12. Tak dapat penulis membalasnya dengan apapun, 
hanya Allah SWT juga yang maha mengetahui segalanya. 
Dalam penulisan skripsi ini penulis menyadari masih banyak kekurangan baik 
pengolahan maupun penyajian data. Oleh karena itu segala saran yang nersifat 
membangun sangatlah diharapkan demi kesempurnaan skripsi ini. semoga skripsi ini 
bermanfaat bagi penulis selanjutnya. Amin Ya Rabbal Alamin. 
Banda Aceh, 18 Desember 2018 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
A. Latar belakang masalah 
Remaja adalah disebut sebagai periode transisi antara masa anak-anak ke 
masa dewasa, atau usia belasan tahun, atau jika seseorang menunjukkan tingkah 
laku tertentu seperti susah diatur, mudah terangsang perasaannya dan sebagainya.
1
 
Lazimnya masa remaja dianggap mulai pada saat anak secara seksual 
menjadi matang dan berakhir saat ia mencapai usia matang secara hukum. Namun, 
penelitian tentang perubahan perilaku, sikap dan nilai-nilai sepanjang masa remaja 
tidak hanya menunjukkan bahwa setiap perubahan terjadi lebih cepat pada awal 
masa remaja dari pada tahap akhir masa remaja, tetapi juga menunjukan bahwa 
perilaku, sikap dan nili-nilai pada awal masa remaja berbeda dengan pada akhir 
masa remaja. Dengan demikian secara umum masa remaja dibagi menjadi dua 
bagian yaitu awal masa dan akhir masa remaja. 
Awal masa remaja berlangsung kira-kira dari tiga belas tahun sampai 
enam belas tahun atau tujuh belas tahun, dan akhir masa remaja bermula dari usia 
16 atau 17 tahun sampai dengan 18 tahun, yaitu usia matang secara hukum. 
Dengan demikian akhir masa remaja merupakan periode yang sangat singkat. 
Akhir masa remaja biasanya disebut sebagai “usia belasan” kadang-
kadang bahkan disebut “usia belasan yang tidak menyenangkan.” meskipun 
remaja yang lebih tua sebenarnya masih tergolong “anak belasan tahun” sampai ia 
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Sarlito Sarwono, Psikologi  Remaja , (Jakarta : Rajagrafindo Persada. 2004), hlm 2  
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mencapai usia dua puluh satu tahun, namun istilah belasan tahun yang secara 
popular dihubungkan dengan pola perilaku khas remaja muda, jarang dikenakan 
pada remaja yang lebih tua. Biasanya disebut “pemuda” atau “pemudi,” atau 
malahan disebut “ kaum muda,” yang menunjukkan bahwa masyarakat belum 
melihat adanya perilaku yang matang selama awal masa remaja.
2
 
Masa remaja, yang lansung saat individu menjadi matang secara seksual 
sampai usia 18 tahun usia kematangan yang resmi dibagi ke dalam awal masa 
remaja, yang berlangsung sampai usia 17 tahun, dan akhir masa remaja yang 
berlangsung sampai usia kematangan yang resmi. Ini merupakan masa yang 
penting dalam rentang kehidupan, suatu masa perubahan, usia bermasalah, saat di 
mana individu mencari identitas, usia yang menakutkan, masa tidak realistis dan 
ambang dewasa. 
Anak adalah salah satu angota keluarga yang wajib dibina, dididik, sebagai 
amanah agar anak menjadi anak yang sholeh. Hal ini sebagaimana firman Allah 
SWT dalam surat At tahrim, ayat enam (6) yang berbunyi:
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                         
               
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 Elizabeth Hurlock, Psikologi Perkembangan, (Jakarta: Erlangga. 1980), hlm 206-207   
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 Departemen Agama RI , Al- Qur;an dan Terjemahanya (Al- Hikmah), CV Di ponegoro: 
Bandung (2005). Hal 
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Artinya: 
Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari 
api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-
malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang 
diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang 
diperintahkan. 
Orang tua harus mendidik dhahirah (jasmaniah) makan, minum, materi 
yang cukup bukan itu saja tetapi juga mendidik banthiah (rohaniah) membuat 
pemahaman agama, supaya anak senang dan  mengerti akan makna kehidupan dan 
juga memiliki memiliki budi pekerti yang baik. Karena Allah memerintahkan 
kepada semua orang tua supaya menjaga dan memelihara anaknya. 
Berdasarkan surat At Tahrim ayat enam, Kita dituntut untuk menjaga 
keluarga dari api neraka. Anak termasuk anggota keluarga yang wajib dijaga, dan 
menyalurkan anak itu kedalam pendidikan. Hal ini menunjukkan bahwasanya 
peran orang tua terhadap anak sangat penting dalam membina dan mendidik anak 
kejalan yang benar, dikarenakan orang tua memerlukan seorang anak yang soleh 
agar dapat mendoakannya saat mereka telah tiada, karena sesungguhnya doa anak 
yang soleh merupakan salah satu amal yang tidak terputus. 
Perubahan sosial pada masa remaja meliputi meningkatnya motivasi dalam 
berkelompok sebaya, pola perilaku sosial yang lebih matang, pengelompokan 
sosial baru dan nilai-nilai baru dalam pemilihan teman dan pemimpin, dalam 
lingkungan sosial. 
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Minat yang paling penting dan paling universal remaja masa kini terbagi 
dalam tujuh kategori: minat rekreasi, minat peribadi dan sosial, minat pada 
pendidikan, minat pada perkerjaan, minat agama dan minat pada simbol status. 
Perubahan pokok dalam moralitas selama masa remaja terdiri dari 
mengganti konsep-konsep moral kusus dengan konsep-konsep moral tentang 
benar dan salah yang bersifat umum membangun kode moral berdasarkan pada 
prinsip-prinsip moral individual, dan mengendalikan perilaku melalui 
perkembangan hati nurani.  
Seiring terjadinya perkembang zaman, menimbulkan perubahan pola 
hidup masyarakat yang lebih praktis dibandingkan dengan budaya lokal, hal ini 
terjadi dan sebahagian masyarakat labuhanhaji timur. Budaya asing masuk ke 
Indonesia membawa berbagai macam pengaruh, yaitu pengaruh positif seperti 
cara berbahasa, cara berpakaian dan pengaruh negatif seperti canggihnya 
teknologi. Salah satu contoh yang dapat dilihat dari sisi negatif kebudayaan asing 
yang datang ke Indonesia adalah gaya hidup orang asing, mulai dari cara 
berpakaian kurang sopan yang seharusnya tidak digunakan sampai dengan cara 
bergaul mereka. 
Islam sebagai agama sangat mementingkan tata cara berpakian yang sopan 
dan tertutup. Akan tetapi masuknya budaya luar mengakibatkan budaya tersebut 
berubah. Sekarang berpakaian yang membuka aurat terasa sudah menjadi 
kebiasaan yang sudah melekat erat di dalam masyarakat. Sehingga melupakan 
pakaian muslimah sesuai ajaran Islam. Masih banyak lagi sisi negatif yang 
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dimiliki yaitu, cara bergaul mereka yang terlaku bebas yang di adopsinya. 
menyebabkan banyak sekali penyimpanagan dari norma yang berlaku dalam 
masyarakat. Contoh lainnya jenis-jenis makanan yangdikonsumsi yang 
dipengaruh budaya luar. 
Masyarakat sekarang lebih memiliki makanan-makanan yang berasal dari 
luar seperti KFC, steak, burger dan banyak lainnya. Masyarakat menganggap 
makanan tersebut hieginis, modern dan praktis. Tanpadisadari makanan-makanan 
tersebut juga telah menjadi menu sehari-hari, makanan tersebut banyak 
mengandung pengawet, penyedap, dan pewarna yang berpengaruh terhadap 
kesehatan. Hal ini mengakibatkan makin langkanya berbagai jenis makanan 
tradisional. Jika hal ini terus terjadi maka tak dapat dihindarkan bahwa generasi 
mendatang tidak tahu lagi jenis-jenis makanan tradisional yang berasal dari daerah 
asal mereka. Penampilan orang asing yang berambut pirang, bola matanya dengan 
warna yang tidak biasa bagi orang Indonesia, postur tinggi, hal tersebut 
sebenarnya Gen yang dimiliki oleh orang asing dan orang Indonesia berbeda, 
orang Indonesia menganggap itu semua sebagai suatu keindahan dan orang 
Indonesia meniru itu semua.
4
 
Berdasarkan hasil observasi awal, peneliti melihat  remaja di  Labuhanhaji 
Timur, Kab. Aceh Selatan sudah dipengaruhi oleh sistem globalisasi, banyak 
perilaku negatif yang berkembang, sepertibalapan liar, gaya hidup, pergaulan, 
pokemon go (seri permaina video yang identik dengan konsol game bay), cara 
berpakaian, cara berkomunikasi dan banyak lainnya. Dengan demikian ada 
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 Sudarsono, Kenakalan Remaja, (Jakarta: Rineka Cipta. 2004), hlm 15 
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indikasi bahwa sudah terjadi perubahan perilaku manusia dari tradisi lama kepada 
sikap dan perilaku baru yang negatif bertentangan dengan ajaran Agama  Islam. 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, peneliti tertarik untuk meneliti 
judul ini, yaitu ”Gambaran Perubahan Perilaku Remaja Akibat Globalisasi 
(Studi Deskriptif Analitis di Kec. Labuhanhaji Timur Kab. Aceh Selatan)”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang timbul 
sekarang ini adalah: 
1. Bagaimana dampak globalisasi terhadap perilaku remaja di Labuhanhaji 
Timur Kab. Aceh Selatan. 
2. Bagaimana mengatasi dampak perubaha globalisasi di daerah 
Labuhanhaji Timur, Kab. Aceh Selatan. 
C. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan latar belakang di atas, maka tujuan yang timbul sekarang ini 
adalah sebagai beikut: 
1. Untuk mengetahui dampak globalisasi terhadap perilaku remaja di 
Labuhanhaji Timur, Kab. Aceh Selatan. 
2. Untuk mengatasi dampak perubahan globalisasi di daerah Labuhanhaji 
Timur, Kab. Aceh Selatan. 
D. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Manfaat teoritis 
Hasil penelitiannya dapat digunakan sebagai pedoman dalam 
mengadakan penetian selanjutnya yang lebih mendalam. 
2. Manfaat praktis 
Memberi pengetahuan bahwa perubahan perilaku remaja akibat 
globalisasi di kalangan masyarakat. 
E. Defenisi Operasional 
Dalam skripsi ini ada beberapa istilah yang perlu dijelaskan untuk 
menghindari terjadinya kekeliruan. Adapun istilah-istilah tersebut adalah sebagai 
berikut:  
1. Gambaran 
Gambaran menurut kamus besar bahasa Indonesia adalah hasil 
menggambar, lukisan, bayangan, uraian, keterangan, penjelasan.
5
 
2. Perubahan 
Perubahan adalah sesuatu yang lazim dan wajar terjadi, tetapi jika 
perubahan itu berlangsung cepat atau bahkan mendadak, perubahan tersebut dapat 
memicu terjadinya konflik sosial. Misalnya pada masyarakat pedesaan yang 
mengalami proses industrialisasi yang mendadak akan memunculkan konflik 
sosial.  
 
                                                             
5
Danie Haryono, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Baru (Jakarta Barat : Media 
Pustaka Phoenix. 2010), hlm 266 
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3. Perilaku Remaja 
Menurut bahasa perilaku artinya tanggapan atau reaksi individu terhadap 
rangsangan atau lingkungan.
6
 Menurut istilah perilaku adalah cara berfikir, 
perasaan dan bertindak sekumpulan individu yang secara relative bersifat spontan 
dan tidak terstruktur yang berkembang dalam suatu kelompok atau suatu populasi 
sebagai akibat dari saling stimulasi antar individu.
7
 
Dalam pengertian paling luas perilaku atau tingkah laku ini mencakup 
segala sesuatu yang di lakukan atau dialami seseorang, ide-ide, impian-impian, 
reaksi-reaksi kelenjar, lari, menggerakkan sebuah kapal angkasa. Dalam 
pengertian lebih sempit, tingkah laku dapat di rumuskan hanya mencangkup 
reaksi yang dapat di amati secara umum atau objektif. Definisi ini tidak 
memasukkan gejala yang di dasari seperti berfikir, merasa, berpendapat, 
mempertimbangkan dan lain-lain.
8
 
Menurut bahasa remaja adalah masa peralihan dari masa kanak-kanak ke 
masa dewasa baik secara fisik maupun secara psikologis yang umumnya 
berlangsung pada usia 13-19 tahun.
9
 Hal yang sama juga dikemukakan oleh 
Seotjiningsih, remaja merupakan masa peralihan antara masa kanak-kanak dan 
masa dewasa, yang dimulai pada saat terjadinya kematangan seksual yaitu antara 
usia 11 atau 12 tahun sampai dengan 20 tahun, yaitu menjelang masa dewasa 
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muda akan mengalami perubahan yang ditandai dengan kecepatan pertumbuhan 
dan perkembangan fisik, mental, emosional serta sosial.
10
 
Menurut Mappiare 1982, remaja berlangsung antara umur 12 tahun sampai 
dengan 21 tahun bagi wanita dan 13 tahun sampai dengan 22 tahun bagi pria. 
Rentang usia remaja ini dapat dibagi menjadi dua bagian, yaitu usia 12/13 tahun 
sampai dengan 17/18 tahun adalah remaja awal, dan usia 17/18 tahun sampai 
dengan 21/22 tahun adalah ramajs akhir. Remaja adalah suatu usia di mana 
individu menjadi terintegrasi ke dalam masyarakat dewasa, suatu usia di mana 
anak tidak merasa bahwa dirinya berada di bawah tingkat orang yang lebih tua 
melainkan merasa sama, atau paling tidak sejajar.
11
 
Menurut istilah remaja adalah masa transisi dari priode anak ke dewasa. 
Secara psikologis kedewasaan adalah keadaan di mana sudah ada ciri-ciri 
psikologis  tertentu pada seseorang.
12
 
4. Akibat 
Dampak negatif hadirnya globalisasi yaitu terdapat pengaruh budaya asing 
yang mencoba masuk sehingga budaya bangsa akan segera tergeser dan parahnya 
akan menghilangkan budaya local, daerah dan bangsa sehingga akan berakibat 
untuk menghilangkan rasa kebangsaan dan jati diri. Contohnya muncul model 
rambut dan gaya pakaian, makanan, perhiasan dan alat komunikasi serta adanya 
perilaku yang tak sesuai dengan jati diri yang dimiliki oleh sebuah bangsa. 
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5. globalisasi 
Menurut bahasa globalisasi adalah sebagai sestem penyebaran unsur-unsur 
baru baik berbentuk info, pemikiran, pola hidup, perdagangan ataupun teknologi  
serta bentuk-bentuk hubungan yang lain dengan cara mendunia.
13
Menurut istilah 
globalisasi dapat juga dimaknai sebagai sistem di mana pengalaman kehidupan 
keseharian berbagai inpirasi serta info jadi standar di semua dunia.Sistem itu 
disebabkan oleh makin canggihnya teknologi komunikasi serta transportasi dan 
aktifitas ekonomi yang merambah pasar dunia.Ada pula dampak negatif yang 
diakibatkan seperti lunturnya budaya mulia karena masuknya budaya baru dari 
luar.
14
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
A. Perilaku 
1. Pengertian perilaku 
Perilaku manusia merupakan hasil dari segala macam pengalaman serta 
interaksi manusia dengan lingkungannya yang terwujud dalam bentuk pengetahuan, 
sikap dan tingkah laku. Dengan kata lain, perilaku merupakan respon atau reaksi 
seseorang individu terhadap stimulus yang berasal dari luar maupun dari dalam 
dirinya. Respon ini dapat bersifat pasif (tanpa tindakan: berpikir, berpendapat, 
bersikap) maupun aktif (melakukan tindakan).
1
 
Bahwa perilaku tersebut akan membawa kepada hasil yang diinginkan atau 
tidak diinginkan. Keyakinan mengenai perilaku apa yang bersifat normative dan 
motivasi untuk bertindak sesuai dengan harapan normative tersebut membentuk 
norma subjektif dalam diri individu. Contoh prilaku ditentukan oleh pengalaman 
masa lalu dan perkiraan individu mengenai seberapa sulit atau mudahnya untuk 
melakukan prilaku diri seseorang sedang berada dalam kondisi yang lemah. 
Dalam pandangan ahli behaviorisme perilaku manusia timbul sebagai akibat 
dari stimulus yang diterima aleh organism yang bersangkutan baik stimulus eksternal 
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maupun stimulus internal, akan tetapi, sebagaian besar perilaku organisme sebagai 
respon terhadap stimulus eksternal. 
Berbeda dengan pendapat  sebelumnya, ahli psikologi kognitif (ahli psikologi) 
memandang perilaku individu merupakan respon dari stimulus, namun dalam diri 
individu mansia itu ada kemampuan untuk menentukan perilaku yang diambilnya. 
Dalam hal ini induvidu dalam kedaan aktif yang dapat menentukanperilaku sendiri.
2
 
Selain itu Skinner juga memaparkan definisi perilaku merupakan hasil 
hubungan antara rangsangan (stimulus) dan tangapan (respon). Perilaku manusia 
terdiri atas dua mecam, yaitu perilaku bawaan yang diwarisi oleh gen ( perilaku yang 
tidak berubah) dan perilaku yang diperoleh melalui proses pembelajaran (perilaku 
yang dapat berubah-ubah).
3
 
Jadi, dari beberapa pengertian tersebut dapat dirumuskan bahwa perilaku 
manusia merupakan gejala bentuk pengalaman dan interaksi individu dengan 
lingkungannya, khususnya yang menyangkut pengetahuan dan sikap diri individu itu 
sendiri. 
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2. Macam-macam perilaku  
a. perilaku sehat 
 Nu’aim Ar-rifa’I mendefinikan perilaku yang sehat adalah perilaku yang 
berhubungan dengan fungsi dan aktivitas kejiwaan dalam bentuk yang simetris 
dengan keutuhan kepribadian. 
Ahmad abdul khaliq menyebut beberapa definisi.
4
 
Dalam kamus willman, kata sehat memiliki dua pengertian, yaitu: 
1. Tingkah laku yang sesuai dengan standar ukuran yang berlaku. 
2. Kondisi seseorang yang sehat dan perilaku atau kondisi kesehatan dan terbebas 
dari benturan. 
Sedangkan menurut Nu’aim Ar-rifa’I perilaku yang pada suatu kondisi 
menuntutnya untuk menghadapi selama masih dalam koridor yang mendominasikan 
manusia. Suatu kondisi biasanya dipengaruhi oleh tiga factor yaitu, pengalaman 
pribadi, kondis  lingkungan sekitar, serta cara dan media yang digunakan. 
Tingkah laku normal ialah: tingkah laku yang adekuat (serasi tepat) yang 
biasa diterima oleh masyarakat pada umumnya. Tingkah laku yang normal ialah 
perilaku yang sesuai dengan pola kelompok masyarakat tempat ia tinggal: sesuai 
dengan pola kelompok masyarakat tempat ia tinggal; sesuai dengan norma-norma 
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sosial yang berlaku pada saat dan tempat itu, sehingga tercapai relasi personal 
interpersonal yang memuaskan.
5
  
Perilaku normal dalam Islam lebih dikenal dengan Akhlak Karimah sesuai 
dengan pengertian Hadits Rasulullah: 
 
Artinya: “Sesungguhnya aku (Muhamaad) diutus tidak lain hanyalah untuk 
menyempurnakan akhlak yang mulia.” (HR. Ahmad) 
Dari di atas, dapat dikatakan bahwa tingkah laku normal termasuk dalam 
perilaku sehat, karena dikatakan tingkah laku normal itu bersesuaian dan dapat 
beradaptasi dilingkungannya dengan baik tanpa ada rasa penentangan didalam diri 
individu. Individu yang bertingkah laku normal itu termasuk dalam golongan perilaku 
sehat. 
b. Perilaku menyimpang 
Perilaku menyimpang (tidak sehat) mempunyai definisi yang bervariasi. 
Banyak perbedaan pendapat dikalangan para pakar psikologi tentang batasan dan 
definisi perilaku menyimpang.
6
 Mendefinisikan arti perilaku menyimpang merupakan 
hal yang sulit karena kesepakatan umum tentang itu berbeda-beda diantara berbagai 
kelompok masyarakat. Ada segolongan orang yang menyatakan perilaku 
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menyimpang adalah ketika orang lain melihat perilaku itu sebagai sesuatu yang 
berbeda dari kebiasaan umum. Namun, ada pula yang menyebut perilaku 
menyimpang sebagai tindakan yang dilakukan oleh kelompok minoritas atau 
kelompok-kelompok tertentu yang memiliki nilai dan normal sosial berbeda dari 
kelompok sosial yang lebih dominan.
7
 
Tingkah laku abnormal atau menyimpang ialah: tingkah laku yang tidak 
edekuat, tidak bisa diterima oleh masyarakat pada umumnya, dan sesuai dengan 
norma sosial yang ada.
8
 
Perbuatan anak-anak muda yang nyata-nyata bersifat melawan hukum, anti 
sosial dan pada dasarnya tidak disukai oleh masyarakat, disebut juga problem sosial. 
Jika pada dasarnya problema-problema sosial menyangkut nilai-nilai sosial dan 
norma. Oleh karena menyangkut tata kelakuan yang immoral, berlawanan dengan 
hukum dan bersifat merusak, maka problema-problema sosial tidak akan mungkin 
ditelaah tanpa mempertimbangkan ukuran-ukuran masyarakat apa yang dianggap 
baik dan apa yang dianggap buruk.
9
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Menurut Clinard dan Meier dalam buku Dwi Narwoko dan Bagong Suyanto, 
sosiologi: teks pengantar dan terapan, perilaku menyimpang dapat didefinisikan 
secara berbeda berdasarkan empat sudut pandang.
10
 
a. Secara statistika ini adalah segala perilaku yang bertolak dari sesuatu 
tindakan yang bukan rata-rata atau perilaku yang jarang dan tidak sering 
dilakukan. 
b. Secara absolute atau “mutlak” atau jelas dan nyata, sejak dari dulu tidak 
terkecuali satu orang pun, untuk semua masyarakat. Kelompok absulatis 
berasumsi, bahwa aturan-aturan dasar dari suatu masyarakat adalah jelas 
dan anggotanya harus menyetujui tentang apa yang disebut sebagai 
menyimpang dan bukan. 
c. Secara reaktif, apabila ada reaksi dari masyarakat atau agen control sosial 
dan kemudian mereka member cap atau tanda labeling terhadap si pelaku, 
mak perilaku itu dicap menyimpang, demikian pula isi pelaku juga 
dikatakan menyimpang. 
d. Secara normatif, sudut pandang ini didasarkan atas asumsi, bahwa 
penyimpang selanjutnya, yang dapat dimasukkan dalam macam-macam  
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perilaku menyimpang antara lain sebagai berikut: 
1. Berbohong, yaitu bicara hal yang tidak benar dengan menipu pada orang 
tua atau guru, untuk menutupi hal yang sebenarnya terjadi. 
2. Keluyuran, yaitu bermain-main atau berjalan-jalan diluar waktu 
3. Bergadang, yaitu berjaga (tidak tidur pada waktu malam) dengan 
melakukan aktivitas yang tidak bermanfaat, seperti keluyuran, dan menjadi 
kebiasaan, sehingga mengganggu proses pembelajaran disekolah karena 
sering tertidur didalam kelas. 
4. Membantah perintah, yaitu melawan atau menentang aturan-aturan yang 
ada di rumah atau di sekolah, sehingga memberontak terhadap arang tua 
maupun guru-guru. 
5. Buang sampah sembarang, yaitu tidak ada rasa tanggung jawab dan tidak 
peduli terhadap kebersihan dan lingkungannya, termasuk coret mencoret 
dinding sekolah dan fasilitas sekolah. 
6. Bolos, yaitu membolos kelas atau seperti tidak masuk ke dalam ruang kelas 
sewaktu pembelajaran berlangsung disebabkan oleh mata pelajaran yang 
tidak disukainya atau guru yang garang terhadap pelajar. 
7. Pergi keluar rumah tanpa pamit, atau lari dari rumah (minggat dari rumah) 
bagi si anak yang membantah perintah orang tua dan merasa diri terkekang 
karena mau hidup bebas. 
18 
 
 
8. Pengaruh, yaitu perkelahian dengan teman atau antara sekolah karena ada 
remaja yang suka melibatkan diri dalam aktifitas yang tidak bermoral 
seperti memukul atau mengeroyok secara beramai-ramai. 
9. Bahan-bahan pornografi, seperti membaca buku porno, melihat gambar 
porno, menonton film porno, mengases web yang terlarang dan tidak ada 
sensor terhadap bahan tersebut, sehingga menimbulkan rasa ingin 
mencoba. 
10. Pergaulan bebas, seperti remaja liar yang suka mengunjungi pusat-pusat 
hiburan seperti bioskop, club malam dan lain-lain, keluar dengan siapa 
saja yang mereka kenal baik dengan lelaki atau perempuan. Hal ini terjadi 
terhadap remaja karena tidak mendapat kasih sayang sepenuhnya dari 
pada ibu bapak. 
11. Kumpul kebo, yaitu orang-orang yang berkumpul diantara laki-laki dan 
perempuan tanpa ikatan pernikahan, lalu melakukan seks bebas. 
12. Pelacuran, yaitu berasal dari bahasa latin pro stituere atau pro stauree, 
yang yang berarti memberikan diri berbuat zina, melakukan persundalan, 
pencabulan dan pergendakan. Sedang prostitute adalah pelacur atau 
sundal. Dikenal pula dengan istilah WST atau wanita tunasusila.
11
 
Bekerja semata-mata mendapat imbalan yang lumayan. 
13. Perkosaan, perilaku seksual ditujukan pada objek seks yang secara 
cultural diterima namun delakukan dengan kondisi yang bersifat 
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antisocial. Perkosaan cenderung merupakan aktivitas yang berulang, 
bukan perbuatan sekali sudah, dan biasanya derencanakan.
12
 
14.  Hubungan seks bebas atau hubungan sesk diluar nikah, yaitu bagi 
pasangan remaja yang suka berpacaran dan suka bertukar-tukar pasangan. 
15. Homoseksualitas pada lelaki dan perempuan, yaitu perilaku seksual yang 
ditujukan pada pasangan sejenis. Bila terjadi diantara kaum perempuan, 
sering juga disebut lesbianism.
13
 
16. Mengugurkan kandungan, yaitu bagi remaja perempuan yang melakukan 
seks bebas atau diperkosa oleh lelaki yang tidak bertangung jawab lalu 
mengandung anak diluar nikah, dengan melakukan pengguran di rumah 
sakit atau dukun untuk  membuang janin yang tidak diinginkannya. Salah 
satu cara untuk mengelak dari menanggung rasa malu. 
17. Mengendarai kendaraan bermotor tanpa SIM, yaitu remaja yang 
mengendarai kendaraan secara tidak sah, seperti remaja bawah umur yang 
masih belum layak untuk memiliki SIM. 
18. Kebut-kebutan atau mengebut dijalanan, yaitu aktivitas perlombaan 
sepeda motor oleh pengendaraan sepeda motor yang tidak bertanggung 
jawab. Tujuannya semata-mata untuk mencari perhatian kepuasan, 
popularitas, uang dan perempuan. 
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19. Penyalahgunaan narkoba (narkotika dan obat) dan alkoholisme. Narkoba 
dan minuman yang mengandung alcohol mempunyai dampak terhadap 
sistem syaraf manusia yang menimbulkan berbagai perasaan. Sebahagian 
dari narkoba itu menimbulkan perasaan mengantuk, yang lain bisa 
menyebabkan rasa tenang dan nikmat sehingga bisa melupakan segal 
kesulitan.
14
 
20. Merokok adalah merupakan perilaku yang menyenangkan dan bergeser 
menjadi aktivitas yang bersifat obsesif. Hal ini disebabkan sifat nikotin 
adalah adiktif, jika dehentikan secar tiba-tiba akan menimbulkan stress, 
kepuasan psikologi, sikap primisit orang tua terhadap perilaku merokok, 
dan lingkungan teman sebaya merupakan predictor bagi perilaku merokok 
remaja. 
21. Nongkorong yaitu menghabiskan waktu di moll dan pusat pembelanjaan, 
disebabkan remaja bosan terhadap pelajaran, kurang mendapat perhatian 
guru, pengaruh lingkungan, pergaulan, sikap tidak bertanggung jawab 
terhadap diri sendiri. 
22. Permainan video dan game, yaitumerupakan salah satu minat terhadap 
permainan computer dirental computer dan perjudian. 
23. Pemerasan, seperti remaja yang sering meminta uang kepada pelajar yang 
lemah kononnya sebagai uang perlindunga. Perilaku ini akibat dari 
melibatkan diri dalam gangterisme, memeras karna ingin mendapatkan 
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uang untuk membeli rokok,narkoba dan nilai-nilai dilakukan karena sikap 
suka membuli pelajar lain, merasakan pelajaran itu sukar dan 
membosankan. 
24. Korupsi adalah tingkah laku individu yang menggunakan wewenang dan 
jabatan guna mendapatkan keuntungan pribadi. Merugikan kepentingan 
umum dan Negara. Jadi korupsi merupakn tindakan menyalahkan 
wewenang dan kekuasaan demi keuntungan pribadi. Eksploitasi sumber-
sumber kekayaan Negara dengan mengunakan wewenang, dan kekuatan-
kekuatan formal (misalnya dengan alas an hukum dan kekuatan senjata) 
untuk memperkaya diri sendiri.
15
 
25. Berjudi yaitu permainan yang memakai taruhan dari seluruh permain (si 
pemenang dan si kalah).
16
 
26. Menodong yaitu mengarahkan senjata tajam ke orang lain. 
27. Hipnotis yaitu membuat orang tidak sadar apa yang sedang dilakukan 
pada diri korban. Seperti merampas barang hak orang lain. 
28. Mencuri yaitu mengambil milik orang lain secara sembunyi-sembunyin 
seperti pelajar mencuri barang kwannya dan guru sekolahnya, dan terlihat 
dalam kegiatan mencuri sepeda motor. Sebab utama remaja mencuri 
adalah untuk mendapatkan uang untuk membayar hutang atau untuk 
membeli rokok atau narkoba, kemiskinan. 
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29. Perampok yaitu orang yang merampok di bang atau di took emas yang 
dilakukan berkelompok. 
30. Menculik yaitu dengan cara mendapatkan uang banyak dan cepat seperti 
orang yang menculik anak dan menyembunyikan untuk dijadikan tebusan 
dengan tujuan mendapatkan uang tebusan, seperti apa yang dilakukan itu 
ada motifnya. 
Sedangkan menurut Yudrik Yahya menyatakan bahwa “Perilaku menyimpang 
atau kenakalan remaja negatif antara lain: 
1. Pergaulan negative (teman bergaul yang sikap dan perilakunya kurang 
memerhatikan nilai-nilai moral. 
2. Beredarnya film-film atau bacaan-bacaan porno. 
3. Kurang memanfaatkan waktu luang. 
4. Kehidupan moralitas masyarakat yang bodoh. 
5. Hidup menganggur. 
6. Kehidupan ekonomi keluarga yang morat-marit (miskin, fakir) 
7. Diperjual belikannya minuman keras atau obat-obatan terlarang secara 
bebas, atau menyalahgunakan narkoba. 
8. Penjualan alat-alat kontrasepsi yang kurang terkontrol. 
9. Perceraian orang tua. 
10. Perselisihan atau konflik orang tua yang buruk terhadap anak. 
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11. Sikap perlakuan orang tua yang buruk terhadap anak.17 
Perilaku baik menurut Islam adalah segala sesuatu yang berhubungan dengan 
yang luhur, bermartabat, menyenangkan, dan menyukai manusia.  
Perilaku buruk menurut islam adalah sesuatu yang tidak baik, yang tidak 
seperti yang seharusnya, tidak sempurna dalam kualitas, di bawah standar, kurang 
dalam nilai, tidak mencukupi, keji, jahat, tidak bermoral, tidak menyenangkan, tidak 
dapat disetujui, tidak dapat diterima, sesuatu yang tercela, lawan dari baik, dan 
perbuatan yang bertentangan dengan norma-norma masyarakat yang berlaku. Dengan 
demikian yang dikatakan buruk itu adalah sesuatu yang dinilai sebaliknya dari yang 
baik, dan tidak disukai kehadirannya oleh manusia. 
3. Pembentukan dan Perubahan Perilaku 
Kurt Lewin merumuskan suatu modal hubungan perilaku yang mengatakan 
bahwa perilaku adalah fungsi karakteristik individu dan lingkungan. Karekteristik 
individu meliputi berbagai variable seperti motif, nilai-nilai sifat keperibadian dan 
sikap yang saling berinteraksi pula dengan faktor-faktor lingkungan dalam 
menentukan perilaku. Faktor lingkungan memiliki kekuatan besar dalam menentukan 
perilaku, bahkan kadang-kadang kekuatanya lebih besar dari pada karakteristik 
individu. Hal ini yang menjadikan prediksi perilaku lebih komplek.
18
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Perubahan perilaku dipengaruhi oleh keyakinan bahwa perilaku tersebut 
membawa kepada hasil yang diinginkan atau tidak dinginkan. Keyakinan mengenai 
perilaku apa yang bersifat normatif (yang diharapkan oleh orang lain) dan motivasi 
untuk bertindak sesuai dengan harapan normatif tersebut membentuk norma subjektif 
dalam diri individu. Contoh perilaku ditentukan oleh pengalaman masa lalu dan 
perkiraan individu mengenai seberapa sulit atau mudahnya untuk melakukan perilaku 
yang bersangkutan. Contoh perilaku ini sanagat penting artinya ketika rasa percaya 
diri seseorang sedang berada dalam kondisi yang lemah.
19
 
Dilihat pada hasil penelitian klasik La Piere, secara sederhana dapat dikatakan 
bahwa sikap dan perilaku saling terkait. Di satu sisi sikap sering konsisten dengan 
perilaku, artinya bagaiman sikapnya terhadap objek tertentu, demikian pula perilaku 
terhadap objek tersebut. Namun ada juga yang mrngatakan bahwa sikap tidak selalu 
konsisten dengan perilaku.
20
 
Hipotesis yang diformulasikan tentang kekuatan sikap tentang konsistensi 
perilaku seperti berikut. 
a. Menyatakan bahwa orang akan memiliki sikap yang lebih kuat terhadap suatu 
objek sikap jika orang tersebut memiliki pengalaman langsung dengan objek 
sikap itu. Yaitu memiliki sikap yang lebih kuat terhadap suatu hal. Maka sikap 
itu juga akan konsisten terutama dengan perilakunya. 
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b. Pengalaman langsung masa lalu yang berkaitan dengan suatu masalah juga 
akan memperkuat sikap, dan meningkatkan kekuasaan sikap terhadap 
perilakunya. 
c. Sumber kekuatan sikap yang lain nampaknya muncul dari adanya kepentingan 
tetap atau kepentingan dari sendiri dalam suatu masalah. 
Philip R. Harriman, mengatakan tingkah laku manusia tidak mudah dipahami 
tanpa mengetahui apa yang mendorongnya melakukan perbuatan terserah. Manusia 
bukan boneka yang menggerakkan sehingga seseorang mengerjakan suatu perbuatan 
tertentu. Factor-faktor yang menggerakkan tingkah laku manusia itu lah yang dalam 
ilmu jiwa disebut sebagai motif. Motif (motive) yang berasal dari kata motion, 
memiliki arti gerakan atau sesuatu yang bergerak. Menurut istilah psikologi 
mengandung pengertian penyeban yang diduga untuk sesuatu tindakan, suatu 
aktivitas yang sedang berkembang dan sesuatu kebutuhan.
21
 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa perubah perilaku merupakan 
suatu hal yang sering terkait antara satu sama lain. Sikap individu yang dating dari 
dalam akan menghasilkan satu respon dalam bentuk perilaku karena mengikut 
keinginan individu tersebut dalam sadar atau tidak sadar. Sikap dapat di ubah karena 
sikap merupakan produk dari belajar dan pengalaman. Mengubah sikap itu dahulukan 
denganmengubah cara berfikir. Perilaku dibentuk namun sikap adalah sesuatu yang 
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sukar untuk diubah. Oleh karens di dalam sikap terkantung emosi, emosi pada 
dasarnya merupakan bawaan sejak lahir. 
B. Remaja 
1. Pengertian remaja 
Istilah remaja sering juga disebut dengan kata “adolescence” yang berarti 
tumbuh atau berkembang. Istilah adolescence seperti yang dipergunakan saat ini 
mempunyai arti yang sangat luas, mencakup kematangan mental, emosional, sosial 
dan fisik, pandangan ini diungkapkan oleh piaget dengan mengatakan. Secara 
psikologis, masa remaja adalah usia dimana anak tidak lagi merasa di bawah tingkat 
orang-orang yang lebih tua, melainkan berada dalam tingkatan yang sama, sekurang-
kurangnya dalam masalah hak.
22
 
Ahli psikologi dan pendidikan mengatakan bahwa usia remaja adalah usia 13 
sampai 19 tahun, sementara yang lainnya berpendapat bahwa remaj merupakan usia 
13 sampai 21 tahun. Ahli psikologi agama beranggapan bahwa usia kemantapan 
beragama tidak terjadi sebelum usia 24 tahun, jadi usia akhir remaja adalah 24 
tahun.
23
 
Perbedaan pendapat ini terjadi karena pada dasarnya masa tumbuh kembang 
individu berbeda dari individu yang satu dengan yang lainnya, ada yang cepat ada 
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yang lambat. Selain itu, tingkat kematangan seseorang juga dipandang dari segi 
pertumbuhan ciri-ciri fisik, sedangkan agama bukan hanya melihat dari segi umur 
untuk menentukan kematang seseorang akan tetapi dilihat juga usia beberapa 
seseorang itu dianggap baligh yaitu dengan adanya mimpi basah laki-laki dan 
menstruasi pada wanita. 
2. Ciri-ciri remaja 
Sama halnya dengan semua priode yang penting selama rentang kehidupan, 
masa remaja mempunyai ciri-ciri tertentu yang membedakan dengan priode sebelum 
dan sesudahnya. Ada tujuh hal yang menandai ciri-ciri masa perkembangan usia 
remaja yaitu: 
 Ciri pertama menyebutkan bahwa masa remaja merupakan priode yang 
penting. Hal ini dikarenakan pada masa remaja merupakan masa pencarian jati diri 
yang menyebabkan semua perkembangan dimasa ini sangatlah penting, menimbulkan 
perlunya penyesuain mental dan perlunya membentuk sikap, nilai dan minat baru.
24
 
 Ciri kedua adalah, masa remaja sebagai priode peralihan, pada masa ini 
merupakan masa peralihan dari usia anak-anak menuju usia dewasa, apa yang telah 
terjadi sebelumnya akan membekas pada saat sekarang dan masa mendatang sehinga 
perilaku tersebut akan sangat berpengaruh pada masa yang dihadapi sekarang ini. 
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Dalam setiap priode peralihan, seorang individu berada dalam keraguan akan peran 
yang harus dilakukan.  
 Ciri ketiga adalah masa remaja sebagai priode perubahan. Pada usia awal 
remaja, perkembangan fisik dan perubahan tingkah laku sangat terkait, bila 
perubahan fisik menurun maka perubahan tingkah laku juga ikut menurun. Hal ini 
dikarenakan pada saat terjadi perubahan fisik terkadang remaja kurang percaya diri 
terhadap perubahan pada tubuh mereka sehingga menyebabkan tingkah laku mereka 
menurun, perubahan yang terjadi saat ini adalah meningginya emosi, perubahan 
tubuh, nilai yang dianggap penting juga berubah seiring dengan perkembangan usia 
dari anak-anak menuju dewasa, dan remaja juga bersifat ambivalen, mereka menuntut 
kebebasan tapi mereka juga takut untuk bertanggung jawab. 
 Ciri keempat adalah masa remaja merupakan usia yang bermasalah, karena 
pada saat ini remaja menganggap ia mampu menyelesaikan masalah yang dihadapi, 
sedangkan terkadang pada masa anak-anak, semua masalahnya diselesaikan oleh 
orang tua sehingga saat ini usia remaja, ia belum berpengalaman dalam 
menyelesaikan masalah. Sering terjadi kegagalan yang mengakibatkan kejadian tragis 
yang disebabkan oleh perasaan frustasi remaja karena merasa sudah mengoptimalkan 
usaha dalam menyelesaikan masalah. Akan tetapi masalah tersebut tidak mampu 
diatasi.
25
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 Ciri kelima adalah masa remaja merupakan masa pencarian identitas, usia 
yang menimbulkan ketakutan masa yang merupakan masa yang tidak realistis. Semua 
ciri ini terdapat pada diri remaja sesuai dengan perkembangan  usianya, pada masa ini 
juga pengaruh teman sebaya dan kelompok sangatlah penting bagi  remaja dan 
mereka merasa takut bila tidak diakui oleh kelompok atau gank mereka. Pada masa 
ini juga seorang remaja melihat pribadi mereka dari kaca berwarna merah jambu, ia 
melihat dirinya sendiri sebagaimana yang ia inginkan bukan sebagai mana adanya 
dan pada saat ini apabila cita-cita yang diinginkan mempu untuk dicapai, maka akan 
menjadi sebuah permasalahan dan semakin tidak realistik cita-cita yang ingin dicapai, 
maka ia akan menjadi marah. 
 Ciri keenam menunjukan bahwa remaja merupakan masa yang tidak realistik, 
sebab pada ini remaja cenderung memandang kehidupan melalui kaca merah jambu. 
Remaja malihat dirinya dan orang lain sebagaimana keinginannya bukan 
sebagaimana kenyataannya.  
 Usia remaja sering disebut usia merah jambu juga karena pada usia ini remaja 
mulai mengenal arti hubungan antara lawan jenis, mereka mulai merasa bahwa ia 
akan menjadi orang dewasa seperti yang lainnya.  
Ciri ketujuh menyebutkan bahwa usia remaja merupakan usia ambang masa 
dewasa, sebab pada usia ini pula remaja semakin gelisah meninggalkan stereotif pada 
belasan tahun yang lalu dan semakin mendekatnya usia kematangan maka remaja 
30 
 
 
semakin merasa bahwa ia akan mendekati usia dewasa, mereka beranggapan bahwa 
berpakaian dan berbentuk dewasa saja tidaklah cukup dan oleh karena itu mereka 
mulai memusatkan diri pada perilaku yang menghubungkan dengan dunia dewasa 
seperti merokok dan minuman keras. 
 Adapun batas usia remaja yang umumnya digunakan oleh para ahli adalah 
antara 12 hingga 21 tahun dan tahap perkembanganyang terjadi pada usia remaja 
meliputi tiga hal, yaitu perkembangan fisik, perkembangan kognitif dan 
perkembangan psikososial.
26
 
 Tahap perkembangan yang terjadi pada perkembangan fisik meliputi 
perubahan dalam tinggi dan berat badan, perubahan dalam proporsi tubuh, perubahan 
pubertas, perubahan ciri-ciri seksprimer dan perubahan ciri-ciri seks sekunder, 
perubahan dalam proporsi tubuh terkadang mereka khawatir bahwa badannya tidak 
akan pernah serasi dengan tangan dan kakinya. 
 Perkembangan kognitif pada usia remaja terjadi karena pada masa remaja 
proses pertumbuhan otak mencapai tingkat kesempurnaan sehingga masa remaja 
merupakan suatu kehidupan dimana kapasitas untuk memperolh pengetahuan 
mencapai puncaknya.
27
 Perkembangan pada priode ini meliputi perkembangan dalam 
pengambilan keputusan, perkembangan dalam pemahaman tentang agama. 
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 Dibandingkan dengan perkembangan anak-anak, keyakinan agama remaja 
telah mengalami perkembangan yang cukup berarti, jika pada masa anak-anak, ketika 
mereka baru memiliki kemampuan berfikir simbolik, tuhan dibayangkan berada 
diawan, maka pada masa remaja mugkin mereka berusaha mencari sebuah konsep 
yang lebih mendalam tentang tuhan dan eksistensi, perkembangan pemahaman 
remaja terhadap agama sangat dipengaruhi oleh perkembangan kognitifnya.
28
 
 Pada tahap perkembangan psikososial, proses yang terjadi adalah proses 
perkembangan identitas diri dan perkembangan hubungan dengan orang tau. Menurut 
Ericson, dalam buku Desmita, mengatakan bahwa seseorang yang sedang mencari 
identitas akan berusaha menjadi seseorang yang berarti mengalami. 
3. Faktor yang mempengaruhi perilaku remaja 
Berikut ini ada tiga faktor yang mempengaruhi perilaku remaja yaitu: 
a. Lingkungan keluarga 
Pertamakali yang dikenal seorang anak adalah lingkungan keluarga yaitu 
tempat yang pertama kali anak menerima pendidikan dari orang tuanya, kepribadian 
orang tua, sikap hidup dan cara hidup merupakan unsur-unsur pendidikan yang tidak 
langsung dengan sendirinya akan masuk ke dalam pembentukan perilaku anak.
29
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Suasana keluarga sangat penting bagi perkembangan perilaku anak. Seorang 
anak yang di besarkan dalam lingkungan yang harmonis dan agamis dalam arti orang 
tua member curahan kasih sayang, perhatian serta bimbingandalam kehidupan 
berkeluarga, maka perkembangan perilaku anak tersebut cenderung positif. Dan 
sebaliknya, anak yang dibesarkan dalam lingkungan keluarga yangbroken home, 
kurang harmonis, orang tua bersikap keras terhadap anaknya atau tidak 
memperhatikan nilai-nila agama dalam keluarga, maka cenderung akan mengalami 
perilaku yang menyimpang. 
30
 
Menurut Samsyu Yusuf, Seiring perjalanan hidupnya yang diwarnai faktor 
internal dan eksternal, maka setiap keluarga mengalami perubahan yang beragam. 
Ada keluarga yang semakin kokoh dalam menerapkan fungsinya,tetapai ada keluarga 
yang mengalami keretakan. Keretakan yang fungsional (normal) yaitu keluarga yang 
telah mampu melaksanakan fungsinya sebagaimana yang sudah dijelaskan. 
Disamping itu, keluarga yang fungsional.
31
 
 
b. Lingkungan sekolah 
Tempat pendidikan yang kedua kalinya setelah keluarg yaitu sekolah. Di 
sekolah anak  akan dibina, dididik, diasuh, dibimbing oleh seorang guru. Guru adalah 
wakil dari orang tua yang berkewajiban mengajarkan kebiasaan-kebiasaan yang baik 
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dan sekaligus menanamkan nilai-nilai moral dalam rangka pembentukan perilaku 
ihsan dalam pergaulan dengan anak. 
Setelah masuk sekolah anak mulai bergaul dengan teman sebayanya dan 
menjadi anggota dari kelompoknya. Pada saat itulah ia mengalihkan perhatiannya 
untuk mengembangkan sifatnya atau perilaku yang cocok atau dikagumi teman-
temannya walaupun mungkin tidak sesuai dengan harapan orang tuanya. Melalui 
bergaul dengan teman-temannya anak belajar menilai dirinya sendiri dan 
kedudukannya dalam kelompok.
32
 
Menurut Zakiah Darajjat, sekolah merupakan faktor penentu bagi 
perkembangan kepribadian anakbaik dalam cara berpikir, bersikap maupun cara 
berpikir. Sekolah memberikan kesempatan pertama kepada anak untuk menilai 
dirinya dan kemampuannya secara realistif. 
c. Lingkungan masyarakat 
Manusia dalam kehiduannya sesalu mengadakan hubungan dengan sesama 
orang lain. Oleh sebab itu lingkungan masyarakat juga membentuk akhlak baik dalam 
hal positif maupun negatif.  
Selain itu, setiap lingkungan masyarakat (ras, bangsa, suku) memiliki tradisi, 
adat atau kebudayaan yang khas. Tradisi atau kebudayaan suatu masyarakat 
memberikan cara berfikir maupun bersosialisasi dengan orang lain. Hal ini dapat 
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dilihat dari adanya perbedaan antara masyarakat modern yang budayanya relative 
maju dengan masyarakat primitive yang budayanya relative masih sederhana.
33
 
Menurut Samsyu Yusuf, lingkungan masyarakat ialah supaya dapat 
mengetahui dan menjalankan fungsi dan perannya dengan baik sebagai masyarakat 
modern, Tradisi atau kebudayaan suatu masyarakat memberikan cara berfikir maupun 
bersosialisasi dengan remaja di daerah tersebut. 
C. Gelobalisasi 
1. Pengertian globalisasi 
Menurut bahasa globalisasi adalah sebagai sestem penyebaran unsur-unsur 
baru baik berbentuk info, pemikiran, pola hidup, perdagangan ataupun teknologi  
serta bentuk-bentuk hubungan yang lain dengan cara mendunia. Menurut istilah 
globalisasi dapat juga dimaknai sebagai sistem di mana pengalaman kehidupan 
keseharian berbagai inpirasi serta info jadi standard di semua dunia. Sistem itu 
disebabkan oleh makin canggihnya teknologi komunikasi serta transportasi dan 
aktifitas ekonomi yang merambah pasar dunia. Ada pula dampak negatif yang 
diakibatkan seperti lunturnya budaya mulia karena masuknya budaya baru dari luar.
 34
 
Globalisasi adalah sebuah istilah yang memiliki hubungan dengan 
peningkatan keterkaitan dan ketergantungan antarbangsa dan antarmanusia di seluruh 
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dunia dunia melalui perdagangan, investasi, perjalanan, budaya populer, dan bentuk-
bentuk interaksi yang lain sehingga batas-batas suatu negara menjadi semakin sempit. 
Dengan berkembangnya bidang komunikasi dan transportasi, dunia mengalami era 
globalisasi.
35
 Era dimana informasi seluruh dunia terbuka untuk semua orang. Perlu 
diketahui dalam derasnya arus globalisasi saat ini, terdapat dampak postif dan negatif. 
Dengan adanya peruabahn globalisasi di dunia ini, maka akan mempengaruhi 
perilaku anak remaja masa kini. Tidak hanya dari dalam saja pengaruh itu datang, 
tetapi dari luarpun lebih mempengaruhi. Kebanyakan pengaruh yang di ambil adalah 
perilaku negative dari luar yang di bawa ke daerah. Sehingga menyebabkan moral 
anak remaja menjadi buruk. Akibat dari perilaku menyimpang bisa di dapatkan dari 
media yang di lihat maupun yang di dengar. Perlu adanya bimbingan dari orang tua, 
guru maupun teman supaya tidak terjerumus kepada hal-hal yang menyimpang. 
Akibat dari perilaku menyimpang tersebut sangat berpengaruh kepada masa depan 
anak.
36
 
2. Pengaruh gelobalisasi bagi remaja 
Pengaruh dari globalisasi juga memberi hal yang positif didalam bidang 
sosial. Dengan adanya globalisasi akan lahir suatu kesadaran global dimana manusia 
saling membutuhkan satu sama lain serta saling bergantungan dalam memenuhi 
kebutuhan kehidupan. 
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Sedikit melihat kehidupan Indonesia tempo dulu. Sejak dulu, Indonesia sudah 
dikenal di seluruh penjuru dunia sebagai negeri yang ramah, sopan, dan berbudi. 
Karena hal itu lah banyak orang-orang asing kagum dan tertarik untuk berkunjung ke 
negara kita. Melihat kehidupan masyarakat pedesaan yang penuh ketenangan dan 
kedamaian menjadi cermin perilaku masyarkat Indonesia. Praktek tolong-menolong 
atau gotong-royong masih melekat kuat dalam diri dan kebiasaan masyarakat desa. 
Yang terjadi di Indonesia saat ini adalah generasi muda lebih tertarik akan 
adat kebiasaan negeri lain yang sebenarnya tidak sesuai dengan adat istiadat dan etika 
bangsa kita. Mereka menganggap lebih keren dan modern, baik itu gaya hidup 
maupun tingkah lakunya. Karena hal itulah, timbul pergaulan bebas di kalangan 
remaja (pelajar) dan mempengaruhi pikiran serta tingkah laku generasi muda. 
Merosotnya moral pada generasi muda membuat Indonesia akan semakin terpuruk 
dan memiliki masa depan yang suram.
37
 
 Perubahan perilaku anak remaja ini dipengaruhi oleh banyak faktor, antara 
lain adalah globalisasi dan pengaruh dari lingkungan mereka sendiri. Globalisasi 
adalah proses masuknya ke ruang lingkup dunia dan merupakan hal yang tidak 
terhindarkan. Globalisasi memudahkan segala informasi, budaya lain, tren, dan yang 
lainnya masuk ke dalam Indonesia. 
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Hal tersebut merupakan faktor utama mengapa anak remaja sekarang ini 
berbeda jauh dari zaman dulu. Pengaruh budaya barat yang tidak selalu positif dapat 
memberi contoh yang tidak baik bagi remaja masa kini. Contohnya tidak lain adalah 
sopan santun dan cara pemakaiannya. Pada umumnya, anak remaja barat memanggil 
orang yang lebih tua daripada mereka dengan nama saja tanpa menyebut panggilan 
yang sepatutnya bahkan pada cara berpakianpun tidak baik namun sekarang ada juga 
yang terpengaruh dengan mengikuti mereka. Selain itu, anak-anak remaja barat 
mempunyai pergaulan yang jauh lebih bebas. Dua contoh itu merupakan hal negatif 
yang merambat pada anak-anak remaja masa kini, terutama anak-anak remaja di 
Indonesia. Selain globalisasi, lingkukan anak-anak remaja juga mendukung mereka 
untuk tetap memegang pentingnya nilai-nilai tradisional atau mengacuhkan nilai-nilai 
tradisional tersebut. Karena itu, para remaja harus cerdas dalam memilih dan menilai 
siapa yang menjadi teman mereka dan orang tua atau anggota keluarga yang lain juga 
harus membimbing para remaja di jalan yang benar.
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3. Dampak gelobalisasi 
Dampak hadirnya globalisasi yaitu terdapat pengaruh budaya asing yang 
mencoba masuk sehingga budaya bangsa akan segera tergeser dan parahnya akan 
menghilangkan budaya lokal, daerah dan bangsa sehingga akan berakibat untuk 
menghilangkan rasa kebangsaan dan jati diri. Contohnya muncul model rambut dan 
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gaya pakaian, makanan, perhiasan dan alat komunikasi serta adanya perilaku yang tak 
sesuai dengan jati diri yang dimiliki oleh sebuah bangsa. 
Dampak "globalisasi" atau "kesejagadan" tentu ada pengaruh positif pada 
remaja saat ini. Seyogyanya remaja sudah diberi pengetahuan dan bekal untuk dapat 
membedakan dan memilih mana-mana yang baik dan benar dan mana-mana yang 
tidak baik dan tidak sesuai. Sehingga globalisasi memberikan manfaat sebesar-
besarnya membuat remaja terbuka cakrawalanya dan tidak picik serta "chauvinistic" 
bahwa dunia ini adalah milik umat manusia bukan milik golongan bangsa tertentu, 
golongan yang berideologi tertentu, golongan yang beragama tertentu. Dunia adalah 
milik umat manusia keseluruhannya.
40
 
Dampak Globalisasi Terhadap Masyarakat ialah Globalisasi membawa 
dampak bagi kehidupan manusia termasuk di negara Indonesia. Dampak tersebut 
dapat dilihat dari dua sudut pandang yakni, dampak positif dan dampak negatif. 
Untuk pembahasan kali ini, akan difokuskan pada dampak positif dan negatif dari 
adanya globalisasi terhadap masyarakat.
41
 
Dampak positif dari globalisasi ini sangat baik untuk di tiru oleh para remaja 
saat ini. Beberapa di antaranya adalah sebagai berikut. 
1. Remaja akan lebih mudah mendapatkan info. 
2. Remaja dapat memperoleh pengetahuan lebih mudah dan cepat. 
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3. Remaja akan lebih cepat berkembang dalam menghadapi teknologi yang 
terus berkembang. 
Dampak negatif hadirnya globalisasi yaitu terdapat pengaruh budaya asing 
yang mencoba masuk sehingga budaya bangsa akan segera tergeser dan parahnya 
akan menghilangkan budaya lokal, daerah dan bangsa sehingga akan berakibat untuk 
menghilangkan rasa kebangsaan dan jati diri. Contohnya muncul model rambut dan 
gaya pakaian, makanan, perhiasan dan alat komunikasi serta adanya perilaku yang tak 
sesuai dengan jati diri yang dimiliki oleh sebuah bangsa. 
Pengaruh dari globalisasi juga memberi hal yang positif didalam bidang 
sosial. Dengan adanya globalisasi akan lahir suatu kesadaran global dimana manusia 
saling membutuhkan satu sama lain serta saling bergantungan dalam memenuhi 
kebutuhan kehidupan.
42
 
Perilaku yang  positif adalah sebagai berikut: 
1. Perubahan tata nilai dan sikap 
2. Berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi 
3. Tingkat kehidupan yang lebih baik 
4. Kemudahan dalam informasi, tranformasi dan komunikasi dan lain-lain. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif analisis. Metode deskriptif 
analisis adalah sesuatu metode dalam meneliti status kelompok manusia, suatu 
objek, kondisi, sistem pemikiran, ataupun suatu kelas peristiwa pada masa 
sekarang untuk membuat deskripsi, factual dan akurat mengenai fakta-fakta. 
Adapun pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif, yaitu 
sebuah pendekatan untuk mendapatkan data yabg mendalam, suatu data yang 
mengandung makna, data yang pasti yang merupakan suatu nilai dibalik data yang 
tampak.
1
 
B. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian adalah tempat di mana penelitian akan dilakukan. Dalam 
penelitian ini peneliti mengambil lokasi di Kec. Labuhanhaji Timur Kab. Aceh 
Selatan. 
C. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian ditentukan dengan menggunakan teknik purposive 
sampling, karena disesuaikan dengan kebutuhan penelitian. Purposive sampling 
adalah teknik penentuan responden dengan pertimbangan tertentu.
2
 Pertimbangan 
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tertentu yang dimaksudkan, misalnya responden tersebut merupakan orang yang 
dianggap lebih mengetahui mengenai apa yang diharapkan oleh peneliti sehingga 
akan memudahkan peneliti untuk menjalani objek atau situasi sosial yang diteliti. 
Yang menjadi subjek penelitian adalah Masyarakat Kec. Labuhanhaji Timur Kab. 
Aceh Selatan. Jumlah keseluruhan penduduk 10.159 orang, sekian banyak 
penduduk peneliti hanya mengambil 15 orang saja dengan kriteria yaitu: 
1. Penduduk asli Kec. Labuhanhaji Timur 
2. Paham apa yang ditanyakan peneliti 
3. Bisa berbahasa yang baik dan jelas 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
1. Observasi  
Observasi atau sering disebut dengan pengamatan, meliputi kegiatan 
pemutan perhtian terhadap sesuatu objek dengan menggunakan seluruh alat indra. 
Observasi dapat dilakukan melalui penlihatan, penciuman, pendengaran, peraba 
dan pengecap.
3
 Jenis observasi yang digunakan penilis adalah observasi 
nonparticipant yaitu penelitian tidak terlihat dengan kegiatan sehari-hari 
responden dan hanya sebagai pangamat. 
2. Wawancara 
Wawancara adalah merupakan pertemuan antara dua orang untuak 
bertukar informasi dan ide melalui Tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan 
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maka dapat suatu topic tertentu.
4
 Wawancara sangat dibutuhkan dalam suatu 
penelitian agar memperoleh informasi yang akurat. Wawancara yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah wawancara terbuka. Di mana para subjek yang 
diwawancarai mengetahui bahwa mereka sedang diwawancarai dan untuk 
mengetahui  maksud dan tujuan dari wawancara tersebut. Dalam penelitian ini 
penulis melakukan wawancara dengan, 15 orang masyarakat Kec. Labuhanhaji 
Timur Kab. Aceh Selatan. Untuk memperoleh informasi secara jelas dan 
mendalam.  
3. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang 
berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah prsasti, notulen rapat, 
lenggeer, agenda, yang berkaitan dengan penelitian.
5
 Tidak kalah penting dari 
metode-metode lain. 
Dokumentasi adalah mengumpulkan informasi, foto, data-data tertulis 
yang diambil dari 15 orang masyarakat Kec. Labuhanhaji Timur Kab. Aceh 
Selatan. Serta data-data lain yang sekiranya perlu dan dibutuhkan sebagai 
pelengkap dan penelitian. 
Dalam menggunakan metode observasi cara yang paling efektif adalah 
melengkapinya dengan format atau blangko pengamatan sebagai instrumen. 
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Format yang disusun berisi item-item tentang kejadian atau tingkah laku yang 
digambarkan akan terjadi.  
E. Teknik Analisis Data 
Metode analisis data yang digunakan adalah metode deskriptif dengan 
pendekatan analisis kualitatif, yaitu menggunakan data yang berupa kata-kata, 
fakta-fakta yang kemudian dikaitkan dengan teori. Analisis dimulai dengan proses 
reduksi (pemilihan data)  kemudian dilakukan tabulasi (penyusunan) untuk 
memudahkan peneliti melihat dan menganalisis data yang telah dikumpulkan. 
Data yang ditampilkan ini dilakukan untuk memudahkan peneliti dalam 
melakukan analisis dan selanjutnya mengambil kesimpulan.
6
 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematik data 
yang di peroleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan 
cara mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabar kan dalam unit-unit, 
melakukan sintera, menyusun ke dalam pola, memiliki makna yang penting dan 
yang akan dipelajari, dan membantu kesimpulan sehingga mudah difahami oleh 
diri sendiri maupun orang lain.
7
  
Untuk mengolah data yang diperoleh, dalam sekripsi ini penulis 
menggumpulkan analisis deskripif analisis yaitu suatu penelitian yang bertujuan 
untuk mengungkapkan masalah, keadaan dan peristiwa sebagaimana adanya 
sehinga bersifat fakta. 
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Ar-Raniry Darussalam Banda Aceh pada tahun 2013.  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
Lokasi dalam penelitian ini adalah di Kecamatan Labuhanhaji Timur, 
Kabupaten Aceh Selatan. Kecamatan ini terdiri dua Mukim yaitu Mukim Peulumat 
dan Mukim Keumumu yang terdiri dari 12 Gampong (Desa). Mukim Peulumat terdiri 
dari delapan Gampong (Desa) yaitu Gampong Tengah Peulumat, Gampong Paya 
Peulumat, Gampong Padang Peulumat, Gampong Aur, Gampong Limau Saring, 
Gampong Peunalap, Gampong Beutong, dan Gampong Gunung Rotan. Sedangkan 
Mukim Keumumu terdiri dari empat Gampong (Desa) yaitu Gampong Keumumu 
Hilir, Gampong Keumumu Hulu, Gampong Keumumu Seberang, dan Gampong 
Sawang Indah. Nama peulumat sendiri diambil dari seorang ulama besar yang berasal 
dari kampung ini. Ada pun Ibu Kota Labuhanhaji Timur adalah Ibu kotanya berada di 
Peulumat.
1
 
Pegunungan yang hijau melatari kecamatan ini. Pala adalah sumber mata 
pencaharian masyarakat selain bercocok tanam. 
Sarana dan prasarana yang dimiliki Kecamatan Labuhahaji Timur yaitu: 
1. Kantor Camat 
2. Kantor Desa 
3. Kantor Puskesmas 
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4. BPKB (Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan)  
5. BPP (Balai Penyuluhan Pertanian) 
6. KUA (Kantor Urusan Agama) 
Dalam penelitian ini penulis akan membeikan data berupa gambaran umum 
dari Kecamatan Labuhanhaji Timur, Kabupaten Aceh Selatan yang menjadi lokasi 
penelitian ada pun uraiannya sebagai berikut: 
1. Kecamatan Labuhanhaji Timur 
Kecamatan Labuhanhaji Timur mempunyai luas wilayah 8.538 Ha atau 
sekitar dua persen dari seluruh total luas kabupaten aceh selatan. Kecamatan yang 
terletak dengan ketingian    20 m diatas permukaan laut. 
1. Sebelah Utara berbatasan langsung dengan Kab. Aceh Tenggara  
2. Sebelah Selatan berbatasan langsung dengan Sumadra Hindia 
3. Sebelah Barat berbatasan langsung dengan Kecamatan Labuhanhaji 
4. Sebelah Timur berbatasan langsung dengan Kecamatam Meukek.2 
Jumlah penduduk yang ada di Kecamatan Labuhanhaji Timur mencapai 
10.159 jiwa pada tahun 2014. Jamlah ini meningkat dari tahun 2013 yang mencapai 
9.678 jiwa. Pada tahun 2014, jumlah penduduk laki-laki berjumlah 4.989 jiwa dan 
jumlah penduduk perempuan berjumlah 5,170 jiwa. 
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Dengan luas wilayah sekitar 8.538,28 Ha, setiap     ditempati penduduk 
sebanyak 10.159 orang pada tahun 2014. Apabila dibandingkan dengan di Kecamatan 
Labuhanhaji Timur mengalami pertambahan sebesar 478 penduduk setiap     -nya.  
Sementara itu dalam dua tahun terakhir, jumlah penduduk perempuan lebih 
banyak dibanding penduduk laki-laki, dengan rincian masing-masing adalah 5.170 
perempuan dan 4.885 laki-laki.
3
 
Selama periode tahun 2013-2014 jumlah desa di Kecamatan Labuhanhaji 
Timur tidak mengalami perubahan yaitu sebanyak 12 desa, 2 mukim dan terdiri dari 
41 dusun.
4
  
Kecamatan Labuhanhaji Timur terdiri dari 12 desa dan masing-masing desa 
dipimpin oleh kepala desa dan di bantu oleh sekretsris desa. Setiap desa mempunyai 
beberapa dusun di mana masing-masing dusun dipimpin oleh seorang kepala dusun.
5
 
Berdasarkan potensi fisik dan non fisik desa bisa dikelompokan menjadi tiga 
kelompok yaitu: 
1. Desa swadaya (desa terbelakang) yaitu desa yang kekurangan sumber daya 
manusia atau tenaga kerja dan juga kekurangan dana sehingga tidak mampu 
memanfaatkan potensi yang ada di desanya. Biasanya desa terbelakang berada 
di wilayah yang taraf berkehidupan miskin serta tidak memiliki sarana dan 
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4
 Ibid. hlm 6 
5 Badan Pusat Stasistik Kabupaten Aceh Selatan, Kecamatan Labuhanhaji Timur,,,hlm 7 
48 
 
 
prasarana penunjang yang mencukupi. Di Kecamatan Labuhanhaji Timur 
tidak ada desa yang masuk kelompok ini. 
2. Desa Swakarya (desa sedang berkembang) yaitu desa yang mulai 
menggunakan dan memanfaatkan potensi fisik dan nonfisik yang dimilikinya 
tetapi masih kekurangan sumber keuangan atau dana. Desa Swakarya belum 
banyak memiliki sarana dan prasarana desa. Masyarakata perdesaan Swakarya 
masih sedikit yang berpendidikan tinggi dan tidak bermata pencaharian utama 
sebagai petani di pertanian saja serta banyak mengerjakan sesuatu secara 
gotong royong. Yang termasuk kategori ini ada 10 desa yaitu Desa Paya 
Peulumat, Padang Peulumat, Keumumu Hulu, Beutong, Peunalop, Gunung 
Rotan, Keumumu Seberang, dan Sawang Indah 
3. Desa Swasembada yaitu desa yang berkecukupan dalam hal SDM / sumber 
daya manusia dan juga dalam hal dana modal sehingga sudah dapat 
memanfaatkan dan menggunakan segera potensi fisik dan non fisik desa 
secara maksimal. Yang masuk desa Swasembada adalah Desa Keumumu 
Hilir, Tengah Pelumat.
6
 
Kepala rumah tangga di Kecamatan Labuhanhaji Timur sebagian besar 
bekerja sebagai petani, baik petani padi maupun nelayan. Sebagai Kecamatan yang 
berbatas langsuang dengan Samudra Indonesia, penduduk Kecamatan Labuhanhaji 
Timur banyak yang bertempat tinggal di daerah bukan pesisir dengan mata 
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pencariannya sebagian besar sebagai petani. Sementara sebagian kecil  kepala rumah 
tangga di Kecamatan Labuhanhaji Timur bekerjabpada sektor industry rumah tangga. 
Kepala rumah tangga di Kecamatan Labuhanhaji Timur yang berprofesi PNS 
pada tahun 2014 mencapai 139 orang. 
7
 
Table 4.1 
Jumlah Rumah Tangga Menurut Gampong dan Lapangan Usaha Utama 
Kepala Keluarga Tahun 2015 
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Keumumu Hilir 202 30 68 35 25 55 - 
Paya Peulumat  157 11 - 19 1 3 10 
Tengah Peulumat 127 2 - 36 - 36 96 
Padang Peulumat  93 - 1 15 - 2 7 
Limau Saring 69 1 - 28 4 6 10 
Aur Peulumat 118 - - 5 - 1 10 
Keumumu Hulu 139 3 - 3 - 7 - 
Beutong  112 - - 20 2 3 10 
Peunalop 107 - - 10 - 3 10 
Gunung Rotan 155 - 168 20 5 8 15 
Keumumu Seberang 180 2 152 11 - 7 - 
Sawang Indah 72 28 - 5 - 8 7 
JUMLAH 1.531 77 389 207 37 139 175 
Sumber: Kantor Camat Kec. Labuhanhaji Timur 
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Pencapaian pendidikan di Kecamatan Labuhanhaji Timur sangat terkait 
dengan fasilitas pendidikan yang ada jumlah SD di Kecamatan Labuhanhaji Timur 
sebanyak delapan sekolah yaitu terletak di gampong, Keumumu Hilir, Tengah 
Peulumat, Padang Peulumat, Keumumu Hulu, Keumumu Seberang, Gunung Gotan, 
Sawang Indah. Sementara itu MIN, sekolah sederajat SD, sejumlah satu sekolah 
terletak di Tengah Peulumat. Pada jenjang SMP terdapat lima sekolah dan satu MTsN 
yaitu terletak di gampong, Keumumu Hilir, Tengah Peulumat, Keumumu Hulu, 
Peunalop, Gunung Rotan dan MTsN terletak di Keumumu Hilir. Sedangkan jumlah 
sekolah menengah atas (SMA, SMK, MA) adalah empat sekolah yaitu terletak di 
gampong Tengah Pelumat, Gunung Rotan, Keumumu Hilir, Sawang Indah.  
 Fasilitas pendidikan yang ada perlu didukung oleh prasarana yang memadai, 
salah satunya adalah ketersediaan guru di suatu sekolah. Apabila jumlah guru yang 
ada di sekolah memadai, maka prose belajar dan mengajar akan semakin efektif. 
Rata-rata seorang guru SD mengajar sekitar 17 orang murid. Pada jenjang pendidikan 
SMP, seorang guru rata-rata mengajar 20 orang murid. Sementara di SMA, seorang 
guru rata-rata mengajar 21 orang murid. Semakin sedikit rata-rata beban mengajar 
seorang guru semakin efektif kegiatan belajar mengajar di sebuah sekolah.
8
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51 
 
 
B. Hasil Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini ada dua yaitu yang pertama adalah Untuk 
mengetahui dampak-dampak yang di timbulkan dari sistem globalisasi terhadap 
perubahan prilaku remaja, yang kedua adalah untuk mengetahui cara yang ditempuh 
oleh masyarakat dalam dalam mengatasi dampak globalisasi terhadap perubahan 
perilaku remaja baik secara positif apa lagi negatifnya. 
1. Dampak globalisasi terhadap perilaku remaja di Labuhanhaji Timur Kab. 
Aceh Selatan 
a. Dampak positif dari globalisasi sangat banyak, bilamana seseorang 
atau sesuatu masyarakat dapat memilah dan memilih, mana saja dari 
misalnya tentang teknologi, remaja akan lebih mudah mendapatkan 
informasi, tentang suatu budaya-budaya yang positif dapat 
dimanfaatkan demi untuk mencapai kemajuan, remaja dapat 
memperoses pengetahuan lebih mudah dan cepat, remaja akan lebih 
cepat berkembang dalam menhadapi teknologi yang terus 
berkembang. 
b. Dampak negatif dari globalisasi adalah perubahan perilaku remaja di 
pengaruhi oleh faktor lingkungan dalam artian lingkungan dapat 
mempengaruh diri mereka sendiri. Dalam contoh remaja sekarang ini 
berbeda jauh dari zaman dulu. Pengaruh budaya barat yang tidak 
selalu positif dapat memberi contoh yang tidak baik bagi remaja masa 
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kini. Yaitu sopan santun, pada umumnya, remaja barat memanggil 
orang lebih tua dari pada mereka dengan sebutan nama saja tanpa 
menyebut panggilan orang yang sepatutnya tua darinya.
 9
 
Dampak Globalisasi Terhadap Perilaku Remaja Labuhanhaji Timur ada tiga 
faktor, yang pertama akibat majunya teknologi contohnya majunya hand phone yang 
begitu canggih dan berbagai aplikasi yang bisa digunakan dengan itu remaja 
menyalahgunakan untuk hal yang tidak berguna.
10
 Yang kedua pergaulan bebas 
misalkan rata-rata remaja jaman sekarang itu ingin bergaul dengan siapa saja, dimana 
saja, dan kapan saja. Sehingga terjerumus kepergaulan itu, yang paling gampang itu 
biasanya bagi para laki-laki salah satunya balapan liar, lalu bagi perempuan biasanya 
ia tidak gensi terhadap lawan jenis atau teman yang dianggap saingannya, ia ingin 
tampil di depan lelaki untuk menarik perhatian sehingga terlewat batas. Yang ketiga 
keluarga yang terlalu memanjakan remaja kini tidak berfikir panjang contohnya dari 
kecil hingga dewasa remaja sekarang masih bergantung pada orang tua .
11
 
Perilaku menyimpang sering terjadi karena adanya dorongan atau sebab-sebab 
tertentu dari luar dan dalam. perilaku remaja sekarang ini dipengaruhi oleh budaya 
luar sekalipun adat istiadat serta ajaran  bertentangan dengan norma dan agama. 
Contohnya narkoba, pergaulan bebas, dan kawin lari. Serta hilangnya rasa kepeduli 
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10 Hasil Wawancara Dengan  Ema Liani, Remaja  Kecamatan  Labuhanhaji Timur Kabupaten 
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antar sesama manusia. Remaja sekarang sudah kurang menghargai nilai-nilai agama. 
Mengakibatkan adanya kesenjangan sosial yang tajam antara yang kaya dan miskin. 
Maka nilai-nilai di masyarakat mulai luntur, seperti tenggang rasa, gotong royong dan 
sebagainya tidak tertanam lagi di jiwa remaja sekarang, acuh tak acuh dan mental 
generasi muda yang semakin merosot.
12
 
Remaja sekarang ini sangatlah berbeda. Kebanyakan remaja zaman sekarang 
cenderung lebih pembangkang dan keras kepala. Pergi dari pagi hingga malam sudah 
menjadi kegiatan rutinitasnya, bahkan merokok dan balap-balapan liar sudah menjadi 
kegiatan yang tidak asing lagi bagi mereka. Hal ini sungguh tidak baik bagi para 
remaja tersebut dan nilai-nilai tradisional-pun telah hilang dari mereka. Jika dibiarkan 
terus begitu, maka ada kemugkinan yang cukup besar bahwa masa depan mayoritas 
anak remaja seperti itu tidak seperti yang diharapkan. Menurut saya, sebaiknya nilai-
nilai tradisional seperti pentingnya menghormati orang tua, sopan kepada orang lain, 
dan yang lainnya harus ditanamkankepada diri masing-masing dari para remaja. 
Orang tua sebaiknya lebih tegas kepada anak-anaknya agar mereka tidak berbuat hal-
hal yang tidak baik dan tetap menjunjung tinggi nilai-nilai tradisional yang 
diajarkan.
13
  
Pengaruh globalisasi ini membawa dampak positif bagi kehidupan para 
remaja, sedikit banyaknya tentu saja memberikan pengaruh dan perkembangan yang 
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bernilai manfaat terhadap sistem kehidupan. Meskipun di satu sisi, kita juga tidak 
bisa menampik adanya pengaruh negatif yang muncul akibat adanya proses 
globalisasi. Contohnya ada dari segi positif dan negatif tentang teknologi, remaja 
akan lebih mudah mendapatkann info, remaja dapat memperoses pengetahuan lebih 
mudah dan cepat, remaja akan lebih cepat berkembang dalam menghadapi teknologi 
yang terus berkembang. Dan sebaliknya terserang virus sms, terserang virus 
pornograpi dan pernoaksi yang banyak menyebar dari perkembangan teknologi, 
karena remaja berkembang terlalu cepat, maka sang remaja cepat dewasanya. Hal-hal 
itulah yang harus kita hindari, tapi kita juga tidak boleh menyalahkan adanya zaman 
globalisasi, karena jika tidak ada zaman globalisasi kita tidak akan mengenal alat-alat 
komunikasi yang canggih. Nilai moral bangsa dinilai dari etika masyarakatnya dan 
dengan didikan yang baik anak tersebut akan mejadi anak yang sopan kelak.
14
 
Mengatakan bahwa faktor yang menyebabkan hilangnya identitas diri para 
remaja dihadapkan pada proses mengikuti dan meniru trend asing terus-menerus, 
misalnya pop korea yang sedang menjadi kiblat para remaja kini. Mereka merubah 
penampilan (model rambut, model pakaian), gaya hidip, dan lebih mudah menerima 
budaya bangsa lain disbanding melestarikan budaya sendiri, hal ini dapat melahirkan 
budaya campuran sebagai akibat dari adanya globalisasi. Maka dari itu adanya 
kontrol sosial dari orang tua, dan masyarakat sekitar, juga dengan mengadakan 
kegiatan-kegiatan positif yang melibatkan remaja, perhatian dan pengawalan dari 
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orang tua terhadap remaja harus lebih besar dan lebih dekat terhadap mereka, agar 
mereka lebih terbuka dan mudah diarahkan.
 15
 
Perilaku remaja masa kini semakin bertolak belakang dengan norma yang 
berlaku di daerah kita. Perilaku remaja saat ini cenderung mendekati perilaku yang 
negatif  tidak memungkinkan karena semakin berkembangnya era globalisasi gaya 
hidup dan perilaku remaja saat ini di dalam sebuah pergaulan. Apabila dalam suatu 
komunitas masyarakat hanya ada beberapa individu yang dapat mengikuti arus 
modernisasi dan globalisasi maka akan memperdalam jurusan pemisah antara 
individu dengan individu lain, hal ini menimbulkan kesenjangan sosial.
16
 
Cara berpakaian remaja zaman sekarang sudah tidak sewajarnya lagi. Mereka 
cendurung lebih banyak memakai celana ketat, baju singkat. Dan ada pula yang 
mewarnai rambutnya dengat cet rambut warna-warni. Kurangnya moral remaja di 
akibat kan lingkungan sesama kawan. Tata cara bicara remaja sekang ada yang kasar 
yang tidak senonoh didengar dan semangat belajar remaja menurun, sebab mereka 
cenderung melihat TV dengan berbagai acara yang menarik.
17
 
Remaja zaman dahulu cara berpakaian dan model baju yang mereka kenakan 
masih sangat sederhana. Tidak seperti model pakaian remaja zaman sekarang. Pada 
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masa lalu, jika menghadiri acara resmi, masih banyak dari mereka yang 
menggunakan baju tradisional, seperti baju adat, dan kebaya. Berbeda dengan remaja 
sekarang, remaja yang ingin menghadiri acara resmi seperti pesta ulang tahun, lebih 
memiliki untuk mengenakan celana ketat dan baju yang agak singkat yang berciri 
khas kan adat luar Negeri. Ada beberapa contoh remaja zaman dulu dan zaman 
sekarang: yang pertama remaja dulu hanya bisa pegang dan hisap permen berbentuk 
rokok sedangkak remaja sekarang sudah hebat pegang dan hisap rokok. Yang kedua 
remaja dulu  mengerti arti pacaran saat minimal SMP kelas satu sedangkan remaja 
sekarang sudah bisa pacaran sejak SD kelas satu. Yang ke tiga remaja dulu hanya bisa 
gigit jari bila permintaannya tidak dituruti sedangkan remaja zaman sekaran akan 
mengamuk apabila permintaannya tidak dituruti.
18
 
2. Usaha masyarakat dalam Mengatasi dampak globalisasi di kalangan remaja 
Kec. Labuhanhaji Timur.  
Perubahan perilaku negative remaja akibat globalisasi sudah sangat 
meresahkan masyarakat. Mengatasi dampak perubahan globalisasi merupakan sebuah 
proses menuju sistem kehidupan yang lebih baik keterbukaan secara luas dalam 
berbagai aspek dan segi kehidupan manusia. 
Remaja jika dilihat dari segi sistem pendidikan yang ada di Labuhanhaji 
Timur ini, sistem pendidikan kita selama ini masih lebih menitik beratkan dan 
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menjejalkan pada penguasaan dunia sementara agama (islam) seolah-olah di 
nomorduakan. Sehingga yang terjadi adalah terbentuklah pribadi yang miskin tat 
karma, sopan santun, dan etika moral. Timbul pergaulan bebas di kalangan remaja 
(pelajar) dan mempengaruhi pikiran serta tingkah laku generasi muda.
19
 Merosotnya 
moral pada generasi muda membuat remaja semakin terpuruk dan memiliki masa 
depan yang suram. Maka dari itu marilah kita tanam kembali moral dan nilai sosial 
kepada remaja dengan cara mendidik dan mendorang kearah yang lebih baik melalui 
peran dari orang tua, lingkungan, dan di sekolah.
20
 
Lingkungan juga mendukung mereka untuk tetap memegang pentingnya nilai-
nilai tradisional. Para remaja harus cerdas dalam memilih dan menilai siapa yang 
menjadi teman mereka yang patut di contohi dan dihargai. Upaya orang tua dalam 
mengatasi globalisasi di kalangan remaja menanamkan nilai-nilai spiritual kepada 
remaja dan anggota keluarga lain juga ikut berperan langsung dalam membimbing 
para remaja ke jalan yang benar dan baik. Meskipun demikian, sudah seharusnya era 
globalisasa ini diimbangi dengan yang berpendidikan dan berkarakter. Ada pun yang 
buruknya dalam artian remaja yang agak kebarat-baratan, menjamurnya budaya 
barat.
21
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Karena keluarga berfungsi sebagai penanam nilai-nilai agam kepada remaja 
agar mereka memiliki pedoman hidup yang benar, oleh karena itu keluarga 
berkewajiban mengajar, membimbing atau membiasakan mempelajari dan 
mengamalkan ajaran agama supaya memiliki mental yang sehat agar terhindar dari 
beban-beban psikologi dan mampu menyesuaikan dirinya dengan baik dan juga 
bermasyarakat.
 22
 
C. PEMBAHASAN 
Perilaku seseorang di era globalisasi mulai berubah. Hal itu pun berlaku 
dengan sikap dan perilaku seorang remaja. Globalisasi adalah suatu proses dari 
gagasan yang dimunculkan kemudian ditawarkan untuk diikuti oleh bangsa lain yang 
akhirnya sampai pada suatu titik kesepakatan bersama dan menjadi pedoman bersama 
bagi bangsa-bangsa di seluruh dunia.
23
 Namun, globalisasi ini memiliki dampak 
positif dan juga dampak negatif. Gaya hidup remaja yang ada di Kecamatan 
Labuhanhaji Timur dari penelitian mengenai dimensi aktivitas (tingkah laku nyata 
yang bisa diamati) dapat dilihat dari gaya berbicara, gaya berpakaian dan juga 
pertemanan pergaulan remajanya.  
Dampak negatif dari globalisasi ini sendiri menjadi persoalan yang sedang 
kita hadapi di zaman modern ini. Dengan banyaknya teknologi dan hal-hal baru yang 
dibawa di dalam era globalisasi ini membawa para remaja-remaja kita kehilangan 
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identitasnya sebagai remaja. Kemajuan teknologi (internet), membuat remaja menjadi 
pemalas (membuang waktu percuma di hadapan computer hanya untuk chatting, atau 
facebook-an), hal tersebut bisa membuat perkembangan sosialisasi (khususnya 
remaja) tidak baik, cara berkomunikasi langsung dengan web dan bolok orang lain, 
akan menimbulkan keegoisan dan tidak mau berkerja sama dengan orang lain. Itu lah 
dampak yang negatif terhadap perubahan globalisasi, maka dari itu bagi orang tua 
batasilah anak anda mengunakan sosial media yang anda sediakan, dan kontrol apa 
yang mereka laku kan. Dengan berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi 
masyarakat menjadi lebih mudah dalam beraktivitas dan mendorong untuk berpikir 
lebih maju.  
Masa remaja sebagai periode merupakan suatu periode yang sarat dengan 
perubahan dan rentan munculnya masalah (kenakalan remaja). Untuk itu perlu 
adanya perhatian khusus serta pemahaman yang baik serta penanganan yang tepat 
terhadap remaja merupakan faktor penting bagi keberhasilan remaja di kehidupan 
selanjutnya, mengingat masa ini merupakan masa yang paling menentukan. Selain itu 
perlu adanya kerjasama dari remaja itu sendiri, orang tua, guru dan pihak-pihak lain 
yang terkait agar perkembangan remaja di bidang pendidikan dan bidang-bidang 
lainnya dapat dilalui secara terarah, sehat dan bahagia. 
Remaja memerlukan bimbingan baik dari keluarga atau lingkungannya, 
remaja yang mengalami masa pubertas akan terus mencari identitas diri mereka 
hingga mereka menemukan identitas diri mereka yang sebenarnya. Bimbingan oleh 
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keluarga dilakukan dengan memberitahukan batasan-batasan norma yang yang 
berlaku di agama ataupun masyarakat, pemberitahuan tentang norma tersebut 
diharapkan agar remaja dapat berprilaku sesuai dengan norma yang ada. Sedangkan 
bimbingan yang dilakukan di sekolah dengan cara memberikan pelajaran tentang 
moral, norma dan masa pubertas. Lingkungan di luar sekolah juga dapat 
mempengaruhi perilaku remaja, karena lingkungan yang baik tentunya juga akan 
memberikan contoh perilaku yang baik bagi remaja yang ada di lingkungannya. masa 
remaja adalah usia dimana anak tidak lagi merasa di bawah tingkat orang-orang yang 
lebih tua, melainkan berada dalam tingkatan yang sama, sekurang-kurangnya dalam 
masalah hak.
24
 
 Dari segi orang tua harus membina dan mengarahkan kehidupan keagamaan 
anaknya sejak dini. Karena ternyata banyak orang tua yang tidak dapat berperan 
sebagai orang tua yang seharusnya. Mereka hanya menyediakan materi dan sarana 
serta fasilitas bagi si anak tanpa memikirkan kebutuhan batinnya. Orang tua juga 
sering menuntut banyak hal tetapi lupa untuk memberikan contoh yang baik bagi si 
anak. Sebenarnya kita melupakan sesuatu ketika berbicara masalah kenakalan remaja, 
yaitu hukum kausalitas. Sebab, dari kenakalan seorang remaja selalu dikristalkan 
menuju faktor eksternal lingkungan yang jarang memperhatikan faktor terdekat dari 
lingkungan remaja tersebut dalam hal ini orang. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Dari pembahasan pada bab-bab sebelumnya, penulis menyimpulkan beberapa 
kesimpulan. 
Dampak Globalisasi Terhadap Perilaku Remaja Labuhanhaji Timur, dapat 
dirumus kan dalam tiga faktor, yang pertama akibat majunya teknologi contohnya 
majunya hand phone yang begitu canggih, seperti Android yang sedang popular di 
kalangan masyarakat khususnya remaja kita, yang sering kali di salah gunakan untuk 
sesuatu yang berdampak negatif bagi penguna itu sendiri, yang kedua pergaulan 
bebas misalkan kebanyakan remaja Labuhanhaji Timur sekarang bergaul dengan 
siapa saja, dimana saja, dan kapan saja. Sehingga mereka mudah terjerumus dalam 
pergaulan bebas, contoh yang paling mudah ditemukan disekitar kita yaitu bagi para 
laki-laki seperti balpan liar, lalu bagi remaja perempuan biasanya kurang malu 
terhadap lawan jenisnya, ia ingin tampil di depan lelaki untuk menarik perhatian 
sehingga terlewat batas, yang ketiga adanya keluarga yang terlalu memanjakan 
anaknya tanpa fikir panjang. 
Dampak negatif terhadap perubahan globalisasi di Labuhanhaji Timur, salah 
satunya, kurangnya moral remaja diakibatkan lingkungan pertemanan. Pada zaman 
sekarang tata bicara remaja lebih menjerumus ke arah bicara yang kasardan tidak 
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senonoh di dengar bahkan para remaja sekarang kurangnya bersemangat dalam hal 
pendidikan. 
B. Saran 
Adapun saran-saran yang ditujukan kepada berbagai pihak terkait dalam penelitian ini 
yaitu 
1. Diharapkan kepada orang tua agar selalu mengawasi kegiatan anaknya. Agar 
tidak terjerumus ke dalam hal yang berdampak negative sehingga dapat 
merusak diri mereka sendiri. 
2. Kepada masyarakat Aceh Selatan khususnya Kecamatan Labuhanhaji Timur, 
agar remaja sekarang tau tata cara menghargai nilai-nilai agama dan tata cara 
berpakaian yang lebih sopan. 
3. Kepada pemerintah Aceh Selatan dapat memberikan penyuluhan bagi remaja 
dan orang tua. 
4. Diharapkan kepada lembaga pendidikan baik itu keagamaan maupun 
pendidikan SD, SMP, dan SMA. Untuk lebih memperhatikan lagi materi 
pembelajarannya. 
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